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Abstrak 

_______________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian dan publikasi 
mengenai perpustakaan inklusif pada periode 2020-2025 menggunakan 
pendekatan analisis bibliometrik berbasis data Scopus. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan perangkat lunak 

VOSviewer dan Biblioshiny untuk menganalisis produktivitas penulis, distribusi 
negara, tren publikasi tahunan, serta jaringan kolaborasi dan kata kunci. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah publikasi mengalami peningkatan 

signifikan terutama pada periode 2023 hingga 2025, yang menandakan 
meningkatnya perhatian terhadap isu perpustakaan inklusif. Produktivitas 
penulis masih didominasi oleh kontribusi individu dengan jumlah publikasi 
terbatas, sehingga menunjukkan bahwa bidang ini masih dalam tahap 

berkembang. Distribusi publikasi juga menunjukkan dominasi negara maju, 
meskipun negara berkembang mulai menunjukkan kontribusi yang meningkat. 
Selain itu, hasil analisis jaringan menunjukkan bahwa penelitian perpustakaan 

inklusif berkembang secara multidisipliner dan memiliki keterkaitan erat dengan 
teknologi informasi serta inklusi sosial. Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian 
perpustakaan inklusif dan peluang kajian di masa mendatang. 

Abstract 

________________________________________________ 

This study aims to analyze research trends and publications on inclusive libraries 
during the 2020-2025 period using a bibliometric analysis approach based on 
Scopus data. The method applied is a descriptive quantitative approach utilizing 
VOSviewer and Biblioshiny to examine author productivity, country distribution, 
annual publication trends, as well as collaboration and keyword networks. The 
findings indicate a significant increase in publication output, particularly from 
2023 to 2025, reflecting growing academic interest in inclusive library issues. 
Author productivity is still dominated by limited individual contributions, 
suggesting that this research field is still developing. The distribution of 
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publications is largely dominated by developed countries, although developing 
countries have begun to show increasing contributions. Furthermore, network 
analysis reveals that inclusive library research is multidisciplinary and closely 
related to information technology and social inclusion. Overall, this study 
provides a comprehensive overview of the development of inclusive library 
research and highlights potential directions for future studies. 
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PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan institusi yang memiliki peran penting dalam menyediakan 

akses informasi, pengetahuan, dan sumber belajar bagi masyarakat. Dalam 
perkembangannya, fungsi perpustakaan tidak lagi terbatas sebagai tempat penyimpanan 

koleksi, tetapi juga sebagai ruang publik yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat, 

pemberdayaan masyarakat, serta penguatan literasi informasi. Transformasi peran tersebut 

mendorong munculnya konsep perpustakaan inklusif, yaitu perpustakaan yang 

menyediakan layanan, fasilitas, dan sumber informasi yang dapat diakses oleh semua 

kelompok masyarakat tanpa diskriminasi, termasuk penyandang disabilitas dan kelompok 

marginal (Al-ghiffary et al., 2025). 

Konsep perpustakaan inklusif berkembang seiring meningkatnya perhatian terhadap 

isu inklusi sosial dalam berbagai sektor pembangunan, termasuk pendidikan dan informasi. 

Perpustakaan yang berbasis inklusi sosial berupaya memberikan kesempatan yang setara 

bagi masyarakat untuk memperoleh informasi, meningkatkan keterampilan, serta 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan ekonomi. Dalam konteks ini, perpustakaan berperan 
sebagai pusat pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya menyediakan koleksi, tetapi juga 

memfasilitasi kegiatan literasi, pelatihan, dan pengembangan kapasitas komunitas (Hidayat 

et al., 2022). 

Penelitian Al-ghiffary et al. (2025) menunjukkan bahwa perpustakaan inklusif dapat 

berkontribusi dalam menciptakan ruang publik yang terbuka dan ramah bagi berbagai 
kelompok masyarakat. Misalnya, layanan inovatif seperti Human Library digunakan untuk 

membangun interaksi sosial dan mengurangi stigma terhadap kelompok minoritas melalui 

pertukaran pengalaman dan dialog terbuka. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai ruang 

interaksi sosial yang mendukung terciptanya masyarakat yang inklusif. 

Di sisi lain, studi oleh Yumna et al. (2023) juga menyoroti pentingnya pengembangan 

fasilitas, teknologi, dan kebijakan layanan yang mendukung aksesibilitas perpustakaan bagi 

penyandang disabilitas. Upaya tersebut meliputi penyediaan koleksi braille, teknologi bantu, 

desain ruang yang ramah disabilitas, serta peningkatan kompetensi pustakawan dalam 

memberikan layanan yang inklusif. Implementasi berbagai strategi tersebut menunjukkan 

bahwa perpustakaan memiliki potensi besar dalam mendukung kesetaraan akses terhadap 
informasi dan pengetahuan. 

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap konsep perpustakaan inklusif, 

jumlah penelitian yang membahas topik ini juga terus berkembang. Penelitian mengenai 

perpustakaan inklusif mencakup berbagai aspek, seperti inovasi layanan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial, pengembangan fasilitas aksesibilitas, peran perpustakaan dalam 
pemberdayaan masyarakat, hingga pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan akses 

informasi bagi kelompok berkebutuhan khusus (Sundariyati, 2024). Namun demikian, 
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sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada studi kasus atau kajian konseptual 

mengenai implementasi layanan perpustakaan inklusif di institusi tertentu. 

Sementara itu, kajian yang secara sistematis memetakan perkembangan penelitian 
mengenai perpustakaan inklusif dalam literatur ilmiah masih relatif terbatas. Padahal, 

pemetaan terhadap publikasi ilmiah sangat penting untuk memahami dinamika 

perkembangan suatu bidang penelitian, termasuk tren publikasi, penulis yang berpengaruh, 

institusi yang aktif melakukan penelitian, serta tema-tema penelitian yang berkembang. 

Analisis semacam ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai arah 

perkembangan penelitian dan peluang kajian di masa mendatang. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memetakan perkembangan 

penelitian secara sistematis adalah analisis bibliometrik. Menurut Pereira et al. (2023) analisis 

bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mengkaji pola publikasi 

ilmiah melalui berbagai indikator seperti jumlah publikasi, sitasi, produktivitas penulis, 

kolaborasi penelitian, serta kemunculan kata kunci dalam literatur ilmiah. Melalui analisis 

ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren penelitian, jaringan kolaborasi ilmiah, serta topik-
topik penelitian yang berkembang dalam suatu bidang ilmu. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan bibliometrik semakin banyak digunakan 

dalam berbagai bidang ilmu untuk memetakan perkembangan literatur ilmiah dan 

mengidentifikasi pola penelitian secara lebih sistematis. Analisis ini tidak hanya memberikan 

gambaran mengenai pertumbuhan publikasi, tetapi juga membantu mengidentifikasi aktor 
utama dalam suatu bidang penelitian serta hubungan kolaboratif antarpeneliti. Dengan 

demikian, analisis bibliometrik dapat menjadi alat yang efektif untuk memahami struktur 

dan dinamika perkembangan suatu bidang ilmu secara lebih komprehensif (Pereira et al., 

2023). 

Meskipun penelitian mengenai perpustakaan inklusif semakin berkembang, kajian 
yang secara khusus memetakan tren penelitian dan publikasi dalam bidang tersebut, 

khususnya dalam rentang waktu terbaru, masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan 

penelitian perpustakaan inklusif melalui analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah yang 

relevan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab beberapa 

pertanyaan penelitian, yaitu: (1) bagaimana tren perkembangan publikasi penelitian 

mengenai perpustakaan inklusif dalam periode 2020-2025; (2) siapa saja penulis dan institusi 

yang paling produktif dalam bidang penelitian tersebut; (3) jurnal apa yang paling banyak 

mempublikasikan penelitian tentang perpustakaan inklusif; serta (4) tema-tema penelitian 

apa yang paling dominan dalam literatur ilmiah mengenai perpustakaan inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian dan publikasi mengenai 

perpustakaan inklusif pada periode 2020-2025 melalui pendekatan analisis bibliometrik. 
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi penulis, institusi, serta tema 

penelitian yang berkembang dalam bidang perpustakaan inklusif. 

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk 
pemetaan perkembangan literatur mengenai perpustakaan inklusif secara komprehensif. 

Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai dinamika perkembangan 

penelitian dalam bidang tersebut, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi peneliti, 

pustakawan, maupun pengambil kebijakan dalam merumuskan arah penelitian dan 

pengembangan layanan perpustakaan inklusif di masa mendatang. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam memberikan analisis bibliometrik yang secara 

khusus memetakan tren penelitian dan publikasi mengenai perpustakaan inklusif pada 
periode 2020-2025. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Perpustakaan Inklusif 

Perpustakaan inklusif merupakan konsep yang menekankan penyediaan layanan 

informasi yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Konsep ini 

mencakup penyediaan fasilitas, koleksi, serta layanan yang mempertimbangkan kebutuhan 

kelompok rentan, termasuk penyandang disabilitas, kelompok minoritas, dan masyarakat 

dengan keterbatasan akses informasi. Menurut Majidah & Rullyana (2024), pengembangan 

perpustakaan modern menunjukkan kecenderungan kuat menuju penerapan prinsip inklusi 

dan keberagaman sebagai bagian dari transformasi layanan perpustakaan akademik. Hal ini 
menunjukkan bahwa inklusivitas menjadi salah satu isu strategis dalam perkembangan ilmu 

perpustakaan. 

Sejalan dengan itu, penelitian Isnaini & Erlianti (2026) menunjukkan bahwa konsep 

inklusivitas dalam perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan akses fisik, tetapi juga 
mencakup akses terhadap informasi, teknologi, dan partisipasi sosial pengguna. Perpustakaan 

berfungsi sebagai ruang yang mendukung interaksi sosial dan kesetaraan akses pengetahuan 

dalam masyarakat modern. Sehingga perpustakaan inklusif dapat dipahami sebagai bentuk 

transformasi layanan perpustakaan yang berorientasi pada keadilan akses informasi dan 

pemberdayaan masyarakat secara luas. 

Inklusi Sosial dalam Layanan Perpustakaan 

Inklusi sosial merupakan konsep yang menekankan keterlibatan seluruh individu 

dalam kehidupan sosial tanpa adanya hambatan struktural maupun diskriminasi. Dalam 

konteks perpustakaan, inklusi sosial diwujudkan melalui penyediaan layanan yang 

memungkinkan semua kelompok masyarakat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
literasi dan akses informasi. Menurut Faidati et al. (2025), peningkatan perhatian global 

terhadap isu inklusi dipengaruhi oleh komitmen terhadap keadilan sosial dan kesetaraan 

akses, yang tercermin dalam meningkatnya publikasi ilmiah setelah tahun 2020. Hal ini 

menunjukkan bahwa inklusi sosial menjadi isu lintas sektor, termasuk dalam bidang 

perpustakaan. 
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Selain itu, penelitian Artanti et al. (2024) menunjukkan bahwa isu aksesibilitas dan 

keadilan sosial menjadi tema dominan dalam penelitian berbasis inklusi, terutama dalam 

konteks layanan publik bagi kelompok rentan. Dalam konteks perpustakaan, hal ini berarti 

bahwa layanan harus dirancang untuk menghilangkan hambatan akses dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Dengan demikian, inklusi sosial dalam layanan perpustakaan tidak 

hanya berfokus pada penyediaan fasilitas, tetapi juga pada upaya menciptakan lingkungan 
yang mendukung keterlibatan aktif seluruh pengguna. 

Analisis Bibliometrik dalam Penelitian Ilmiah 

Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis publikasi ilmiah melalui berbagai indikator seperti jumlah publikasi, sitasi, 

produktivitas penulis, serta pola kolaborasi penelitian. Metode ini banyak digunakan untuk 

memetakan perkembangan suatu bidang ilmu secara sistematis. Menurut Ilyasa et al. (2025), 

analisis bibliometrik mampu memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian 

dalam suatu bidang melalui pengolahan data publikasi yang diperoleh dari basis data ilmiah. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren penelitian serta 
kontribusi aktor-aktor utama dalam suatu bidang. 

Selain itu, penelitian Nurhayati et al. (2025) menunjukkan bahwa analisis bibliometrik 

tidak hanya digunakan untuk melihat pertumbuhan publikasi, tetapi juga untuk menganalisis 

struktur konseptual dan jaringan kolaborasi dalam penelitian ilmiah. Hal ini menjadikan 

bibliometrik sebagai metode yang komprehensif dalam memahami dinamika perkembangan 
ilmu pengetahuan. Dengan demikian, analisis bibliometrik merupakan pendekatan yang 

relevan untuk mengkaji perkembangan penelitian perpustakaan inklusif secara sistematis dan 

terukur. 

Indikator dalam Analisis Bibliometrik 

Dalam analisis bibliometrik, terdapat beberapa indikator utama yang digunakan 

untuk mengukur dan memetakan perkembangan penelitian. Indikator tersebut meliputi 

jumlah publikasi, sitasi, produktivitas penulis, serta pola kolaborasi antarpeneliti. 

Menurut Khulzannah et al. (2025), analisis bibliometrik dapat mengidentifikasi 

perubahan tren penelitian, termasuk pergeseran topik dari pendekatan tradisional menuju 

integrasi teknologi dan inovasi dalam bidang perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator bibliometrik mampu menggambarkan dinamika perkembangan suatu bidang ilmu. 

Penelitian Isnaini & Erlianti (2026) menunjukkan bahwa indikator seperti co-
authorship dan keyword co-occurrence dapat digunakan untuk memetakan jaringan 

kolaborasi serta struktur tema penelitian dalam suatu bidang. Analisis ini membantu dalam 

memahami hubungan antarpeneliti serta perkembangan topik penelitian yang dominan. 

Sehingga penggunaan indikator bibliometrik memungkinkan analisis yang lebih mendalam 

terhadap pola dan arah perkembangan penelitian ilmiah. 

Tools dalam Analisis Bibliometrik 

Perkembangan teknologi telah mendorong penggunaan berbagai perangkat lunak 

dalam analisis bibliometrik untuk mempermudah pengolahan dan visualisasi data. Beberapa 
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tools yang umum digunakan antara lain VOSviewer, Biblioshiny, dan perangkat berbasis 

bibliometrix. Menurut Lestari & Dewanti (2025), penggunaan VOSviewer dalam analisis 

bibliometrik memungkinkan visualisasi jaringan penelitian secara efektif, termasuk 

hubungan antar kata kunci dan distribusi topik penelitian. Visualisasi ini membantu peneliti 

dalam memahami struktur konseptual suatu bidang ilmu. 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan tools seperti Biblioshiny 

dapat membantu dalam analisis data bibliografis secara lebih sistematis, termasuk analisis 

sitasi, produktivitas penulis, serta distribusi publikasi (Ilyasa et al., 2025). Dengan demikian, 

penggunaan tools dalam analisis bibliometrik menjadi elemen penting untuk menghasilkan 

analisis yang akurat dan mudah diinterpretasikan. 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menganalisis perkembangan penelitian 

dalam bidang ilmu perpustakaan menggunakan pendekatan bibliometrik. Penelitian-
penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai tren penelitian, tema dominan, serta 

pola kolaborasi dalam bidang ilmu perpustakaan. Menurut Majidah & Rullyana (2024), 

penelitian bibliometrik dalam bidang perpustakaan menunjukkan bahwa isu inklusi dan 

keberagaman mulai menjadi tema penting dalam penelitian perpustakaan modern. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian menuju aspek sosial dalam layanan 

perpustakaan. 

Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa tren penelitian dalam bidang 

perpustakaan dan informasi mengalami peningkatan signifikan, terutama dengan adanya 

integrasi teknologi digital dan kebutuhan literasi informasi di era modern (Lestari & Dewanti, 

2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada topik 

umum dalam ilmu perpustakaan, seperti perpustakaan digital dan literasi informasi. Kajian 

yang secara khusus memetakan perkembangan penelitian tentang perpustakaan inklusif 
masih terbatas, sehingga membuka peluang bagi penelitian ini untuk memberikan kontribusi 

ilmiah yang lebih spesifik dan mendalam. 

METODE  

DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang 

dikombinasikan dengan analisis bibliometrik untuk mengidentifikasi dan memetakan 

perkembangan penelitian mengenai perpustakaan inklusif. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memungkinkan analisis terhadap data publikasi ilmiah secara terukur dan objektif 

melalui indikator numerik, seperti jumlah publikasi, sitasi, serta keterkaitan kata kunci 
penelitian. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran 

sistematis mengenai perkembangan penelitian tanpa memberikan perlakuan tertentu 

terhadap objek yang dikaji. 

Analisis bibliometrik dimanfaatkan sebagai metode utama untuk mengevaluasi 

karakteristik literatur ilmiah, termasuk produktivitas penulis, distribusi geografis penelitian, 
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pola kolaborasi ilmiah antarpeneliti, tingkat pengaruh publikasi berdasarkan sitasi, serta 

perkembangan tema penelitian yang tercermin melalui analisis kata kunci. Pendekatan 

bibliometrik banyak digunakan dalam kajian ilmiah untuk memahami dinamika 

perkembangan suatu bidang penelitian melalui pengolahan data publikasi secara kuantitatif 

dan terstruktur. Menurut Donthu et al. (2021), analisis bibliometrik memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi pola penelitian, jaringan kolaborasi ilmiah, serta arah perkembangan suatu 
bidang ilmu berdasarkan data bibliografis yang tersedia dalam basis data ilmiah. 

 Sumber dan Populasi Data 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh dokumen ilmiah yang terindeks dalam 

basis data Scopus dengan topik yang berkaitan dengan perpustakaan inklusif. Penelusuran 

dokumen dilakukan dengan menggunakan kata kunci “inclusive library”, “inclusive libraries”, 

“library accessibility”, dan “inclusive library services”. Rentang waktu publikasi yang dianalisis 

dibatasi pada periode 2020-2025 untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan 

penelitian terbaru dalam bidang perpustakaan inklusif. 

Kriteria inklusi dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

ketentuan, yaitu dokumen berjenis artikel jurnal (article), menggunakan bahasa Inggris, serta 

memuat kata kunci pencarian pada bagian judul, abstrak, atau kata kunci artikel. Berdasarkan 

parameter pencarian tersebut, diperoleh sebanyak 1322 dokumen yang memenuhi kriteria 

penelitian dan seluruhnya digunakan sebagai unit analisis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

menerapkan teknik pengambilan sampel secara acak, melainkan menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik pemilihan data berdasarkan kesesuaian dokumen dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian bibliometrik karena memungkinkan 

peneliti memilih data yang paling relevan dengan topik yang dikaji (Aria & Cuccurullo, 2017). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 

metadata publikasi ilmiah pada basis data Scopus. Metadata yang dikumpulkan mencakup 

berbagai informasi bibliografis, seperti judul artikel, nama penulis, tahun publikasi, afiliasi 

institusi, negara asal penulis, jumlah sitasi, serta kata kunci penelitian. Informasi tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap perkembangan 
penelitian perpustakaan inklusif. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran langsung pada platform 

Scopus dengan menetapkan parameter pencarian sesuai dengan fokus penelitian. Setelah 

proses pencarian selesai, seluruh dokumen yang memenuhi kriteria kemudian diunduh 

dalam format Comma Separated Values (.csv). Pengunduhan data dilakukan pada waktu yang 
sama untuk menjaga konsistensi dan keseragaman struktur metadata yang akan dianalisis 

pada tahap berikutnya. Pendekatan ini penting dalam penelitian bibliometrik untuk 

memastikan bahwa data yang dianalisis berasal dari sumber yang sama dan memiliki format 

yang seragam (Lim et al., 2024). 

Query pencarian yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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TITLE-ABS-KEY ( "inclusive library" OR "inclusive libraries" OR "library accessibility" OR 

"inclusive library services" ) AND PUBYEAR > 2019 AND PUBYEAR < 2026 AND ( LIMIT-TO ( 

DOCTYPE , "ar" ) ) AND ( LIMIT-TO ( SRCTYPE , "j" ) ) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE , "English" 

) ) 

Seluruh dokumen yang diperoleh dari hasil pencarian tersebut kemudian disimpan dalam 

format .csv untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis data pada tahap selanjutnya. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak analisis 

bibliometrik, yaitu VOSviewer dan Biblioshiny, yang merupakan antarmuka berbasis web dari 

paket Bibliometrix pada perangkat lunak R. Kedua perangkat lunak tersebut digunakan 

karena mampu mengolah data bibliografis secara komprehensif serta menampilkan visualisasi 

jaringan penelitian secara jelas. 

VOSviewer digunakan untuk menghasilkan visualisasi jaringan bibliometrik, 

khususnya dalam memetakan hubungan kolaborasi antarpenulis (co-authorship network) 

serta keterkaitan antar kata kunci penelitian (keyword co-occurrence). Visualisasi ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola hubungan antarpeneliti serta struktur 

tematik penelitian yang berkembang dalam bidang perpustakaan inklusif. 

Sementara itu, Biblioshiny digunakan untuk melakukan analisis statistik terhadap 

data bibliografis yang diperoleh dari Scopus. Melalui perapngkat ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi berbagai indikator bibliometrik, seperti produktivitas penulis, distribusi 

negara asal publikasi, jumlah publikasi ilmiah per tahun (annual scientific production), serta 

rata-rata sitasi yang diperoleh publikasi ilmiah dalam bidang penelitian tertentu. Penggunaan 
Biblioshiny dalam analisis bibliometrik dinilai efektif karena mampu mengintegrasikan 

berbagai teknik analisis bibliografis dalam satu platform yang mudah digunakan oleh peneliti 

(Aria & Cuccurullo, 2017). 

Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

pemetaan ilmiah yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian perpustakaan 
inklusif, termasuk pola kolaborasi ilmiah, distribusi penelitian secara geografis, serta tema-

tema utama yang berkembang dalam literatur ilmiah pada periode yang dianalisis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

TREN PENELITIAN PERPUSTAKAAN INKLUSIF PERIODE 2020-2025 

 

 

Gambar 1. Tahun Publikasi Artikel 

Sumber: Biblioshiny, Maret 2026 

  

Berdasarkan Gambar 1, tren publikasi artikel ilmiah selama periode 2020-2026 

menunjukkan pola perkembangan yang cenderung meningkat secara bertahap sebelum 

mencapai puncaknya dan kemudian mengalami penurunan yang signifikan. Pada awal 

periode, yaitu tahun 2020, jumlah publikasi tercatat sekitar 115 artikel dan mengalami 

peningkatan yang relatif kecil pada tahun 2021 menjadi sekitar 120 artikel. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa aktivitas penelitian pada tahap awal masih berada pada fase 

pertumbuhan yang stabil, di mana kontribusi ilmiah mulai berkembang namun belum 

menunjukkan lonjakan yang berarti. 

Perkembangan yang lebih jelas terlihat pada tahun 2022 hingga 2023, di mana jumlah 

publikasi meningkat dari sekitar 158 artikel menjadi 172 artikel. Tren ini menunjukkan adanya 
peningkatan minat akademik serta kontribusi penelitian yang semakin luas terhadap topik 

yang dikaji. Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan semakin berkembangnya 

kebutuhan terhadap informasi ilmiah serta dorongan institusional dalam meningkatkan 

produktivitas publikasi, khususnya dalam konteks akademik dan penelitian. 

Lonjakan yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2024 dan 2025, dengan jumlah 
publikasi masing-masing sekitar 281 artikel dan mencapai puncaknya pada tahun 2025 dengan 

sekitar 475 artikel. Kenaikan drastis ini menunjukkan bahwa topik penelitian yang dikaji telah 

menjadi perhatian utama dalam komunitas ilmiah. Fenomena ini dapat diinterpretasikan 

sebagai dampak dari perkembangan teknologi informasi, peningkatan kolaborasi penelitian, 

serta tuntutan publikasi ilmiah yang semakin tinggi di tingkat nasional maupun global. 

Namun demikian, pada tahun 2026 terjadi penurunan yang sangat tajam hingga 

mendekati nol publikasi. Penurunan ini tidak serta-merta menunjukkan menurunnya minat 

penelitian, melainkan lebih disebabkan oleh keterbatasan data pada tahun berjalan, di mana 
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publikasi belum sepenuhnya terindeks atau masih dalam proses penerbitan. Secara 

keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa publikasi ilmiah memiliki karakteristik dinamis dan 

fluktuatif, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perkembangan isu penelitian, 

kebijakan akademik, serta ketersediaan data publikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Novani et al. (2025) yang menyatakan bahwa tren publikasi ilmiah cenderung mengalami 

peningkatan signifikan pada periode tertentu sebelum mengalami fluktuasi sesuai dengan 
dinamika perkembangan topik penelitian. 

Produktivitas Penulis dan rata-rata Sitasi per tahun  

  

 

Gambar 2. Produktivitas Penulis 

Sumber: Biblioshiny, Maret 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis Authors’ Production over Time, produktivitas penulis 

dalam penelitian “perpustakaan inklusif” periode 2020-2025 menunjukkan pola yang tidak 

merata. Beberapa penulis seperti Anderson, Amelia dan Warraich, Nosheen Fatima telah 

berkontribusi sejak awal periode pengamatan (sekitar 2020) hingga mendekati tahun 2025. 
Namun demikian, jumlah publikasi yang dihasilkan setiap tahun relatif terbatas, sehingga 

menunjukkan bahwa keterlibatan penulis bersifat jangka panjang tetapi tidak intensif. 

Sebaliknya, sebagian besar penulis lainnya mulai aktif pada periode yang lebih baru, 

terutama pada rentang tahun 2023 hingga 2025. Penulis seperti Oladokun, Bolaji David; Tella, 

Adeyinka; Ajani, Yusuf Ayodeji; dan Ashiq, Murtaza menunjukkan aktivitas publikasi yang 
terkonsentrasi pada periode tersebut. Pola ini mengindikasikan adanya peningkatan 

perhatian terhadap topik perpustakaan inklusif dalam beberapa tahun terakhir. 

Selain itu, terdapat penulis yang hanya berkontribusi dalam satu periode publikasi, 

seperti Intawong, Kannikar dan Kalbande, Dattatraya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar penulis memiliki tingkat produktivitas yang rendah dan tidak berkelanjutan. Visualisasi 
juga memperlihatkan bahwa mayoritas penulis hanya menghasilkan satu atau dua artikel, 

sehingga distribusi produktivitas penulis masih didominasi oleh kontribusi individu dengan 

jumlah publikasi terbatas. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian bibliometrik yang menunjukkan bahwa dalam 

suatu bidang kajian, sebagian besar penulis cenderung hanya menghasilkan satu publikasi, 

sebagaimana dijelaskan dalam prinsip Hukum Lotka. Studi oleh Isnaini & Erlianti (2026) 

menemukan bahwa produktivitas penulis dalam bidang ilmu perpustakaan didominasi oleh 

kontribusi tunggal dan belum merata antar penulis, yang menunjukkan bahwa bidang 

tersebut masih dalam tahap berkembang dan terbuka untuk penelitian lebih lanjut. Selain 
Produktivitas penulis Biblioshiny juga menampilkan rata-rata sitasi pertahun, yang dijelaskan 

pada gambar 3:  

  

 

Gambar 3. Rata-raa Sitasi per tahun 

Sumber: Biblioshiny, Maret 2026 

  

Berdasarkan data Average Citations Per Year, rata-rata sitasi publikasi mengenai 

perpustakaan inklusif pada periode 2020-2026 menunjukkan pola yang berfluktuasi seiring 

dengan perkembangan jumlah publikasi setiap tahun. Pada tahun 2020 hingga 2023, rata-rata 

sitasi per tahun relatif lebih tinggi, yaitu berkisar antara 1,75 hingga 2,37 sitasi per artikel. Nilai 

tertinggi terlihat pada tahun 2021 dengan rata-rata sekitar 2,37 sitasi per tahun, sementara pada 

tahun 2022 dan 2023 nilai sitasi masih berada pada kisaran yang relatif stabil. Meskipun jumlah 

publikasi terus meningkat dari 115 artikel pada tahun 2020 menjadi 172 artikel pada tahun 2023, 
tingkat sitasi tidak mengalami peningkatan yang terlalu signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan produktivitas publikasi tidak selalu diikuti secara langsung oleh 

peningkatan dampak sitasi dalam waktu yang sama. 

Memasuki tahun 2024 dan 2025, rata-rata sitasi per tahun mengalami penurunan 

menjadi sekitar 0,98 dan 0,47 sitasi. Penurunan tersebut tidak selalu mencerminkan 
rendahnya kualitas penelitian, tetapi lebih berkaitan dengan faktor usia publikasi yang masih 

relatif baru sehingga artikel belum memiliki cukup waktu untuk memperoleh rujukan dari 

penelitian lain. Selain itu, pada tahun 2026 nilai sitasi masih tercatat nol karena publikasi pada 

tahun tersebut masih berada pada tahap awal indeksasi dan penyebaran dalam komunitas 

ilmiah. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Zheng et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

usia publikasi merupakan faktor penting dalam analisis sitasi, di mana artikel yang telah terbit 
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lebih lama memiliki peluang lebih besar untuk dikutip dibandingkan artikel yang baru 

dipublikasikan. 

Distribusi Negara dalam Publikasi Perpustakaan Khusus 

  

 

Gambar 4. Distribusi Negara 

Sumber: Biblioshiny, Maret 2026 

  

Berdasarkan Gambar 4, distribusi publikasi penelitian dalam kajian perpustakaan 

khusus menunjukkan adanya perbedaan kontribusi yang cukup mencolok antarnegara. 
Amerika Serikat (USA) menempati posisi teratas dengan jumlah publikasi mencapai 862 

artikel, diikuti oleh Inggris (UK) sebanyak 281 artikel dan India sebanyak 229 artikel. Dominasi 

ketiga negara tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penelitian dalam bidang ini masih 

terpusat pada negara-negara tertentu yang memiliki kapasitas riset yang lebih maju 

dibandingkan negara lainnya. 

Selain itu, China turut memberikan kontribusi yang cukup signifikan dengan 200 

publikasi, diikuti oleh Kanada sebanyak 167 publikasi dan Australia sebanyak 125 publikasi. 

Sementara itu, Brasil dan Indonesia masing-masing menyumbang 107 dan 106 publikasi, yang 

menunjukkan bahwa negara berkembang mulai berperan dalam menghasilkan karya ilmiah 

meskipun jumlahnya masih relatif terbatas. Italia juga tercatat berkontribusi dengan 87 

publikasi, yang memperlihatkan keterlibatan negara Eropa lainnya dalam bidang kajian ini.  

Ketimpangan distribusi publikasi ini mengindikasikan bahwa produksi pengetahuan 

dalam bidang perpustakaan khusus masih didominasi oleh negara-negara dengan dukungan 

infrastruktur penelitian yang kuat. Negara-negara tersebut umumnya memiliki sistem 

pendanaan riset yang stabil, akses yang luas terhadap jurnal internasional bereputasi, serta 

budaya publikasi ilmiah yang telah berkembang dengan baik. Sebaliknya, negara dengan 

kontribusi yang lebih rendah kemungkinan masih menghadapi berbagai kendala dalam 
pengembangan penelitian, termasuk keterbatasan sumber daya dan kolaborasi internasional. 

Secara keseluruhan, temuan ini tidak hanya menggambarkan pola distribusi publikasi secara 

global, tetapi juga menunjukkan adanya peluang bagi negara berkembang, termasuk 

Indonesia, untuk meningkatkan kontribusi dalam penelitian perpustakaan khusus. Sebagai 
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dukungan terhadap temuan tersebut, penelitian bibliometrik lain juga menunjukkan bahwa 

produksi publikasi dalam bidang library and information science masih didominasi oleh 

negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Australia yang memiliki infrastruktur 

riset dan jaringan kolaborasi internasional yang kuat (Alfouzan et al., 2025). Hasil serupa juga 

dilaporkan dalam studi pemetaan bibliometrik yang menemukan bahwa Amerika Serikat 

menempati posisi teratas dalam jumlah publikasi dan sitasi dalam bidang ilmu perpustakaan 
dan informasi dibandingkan negara lainnya (Ellegaard & Wallin, 2015). 

Analisis Jaringan Co-occurrence dan Co-authorship  

  

 

Gambar 5. Jaringan Kata Kunci 

Sumber: VOSviewer, Maret 2026 

  

Visualisasi pada Gambar 5 menampilkan peta jaringan kemunculan bersama kata 

kunci (keyword co-occurrence network) yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer. Pada visualisasi ini, setiap node (titik) merepresentasikan kata kunci yang muncul 
dalam dokumen penelitian, sedangkan garis penghubung (link) menunjukkan hubungan 

kemunculan bersama antar kata kunci dalam publikasi yang sama. Ukuran node 

menggambarkan frekuensi kemunculan kata kunci dalam dataset, di mana node yang lebih 

besar menunjukkan kata kunci yang lebih sering digunakan dalam penelitian. Sementara itu, 

warna yang berbeda menunjukkan pengelompokan kata kunci ke dalam beberapa klaster 

tematik berdasarkan tingkat kedekatan dan keterkaitan antar topik penelitian. 

Berdasarkan hasil visualisasi tersebut, terlihat bahwa beberapa kata kunci memiliki 

ukuran node yang relatif besar dan berada pada posisi yang lebih sentral dalam jaringan. Kata 

kunci seperti human, review, adult, meta analysis, dan medline  tampak dominan dan memiliki 

hubungan yang luas dengan kata kunci lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah 

publikasi dalam dataset memiliki keterkaitan dengan studi yang bersifat analitis atau kajian 

literatur yang melibatkan data manusia sebagai subjek penelitian. 
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Di sisi lain, klaster yang berwarna merah memperlihatkan keterkaitan antara kata 

kunci yang berkaitan langsung dengan bidang ilmu perpustakaan dan teknologi informasi, 

seperti libraries, digital libraries, public libraries, assistive technology, machine learning, dan 

deep learning. Kemunculan kata kunci tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

perpustakaan inklusif tidak hanya berfokus pada aspek layanan perpustakaan, tetapi juga 

berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan aksesibilitas informasi 
bagi berbagai kelompok pengguna, termasuk penyandang disabilitas. 

Selain itu, terdapat pula kata kunci lain seperti disability, inclusivity, dan archives 

yang terhubung dengan topik perpustakaan digital dan layanan publik. Keterhubungan 

tersebut mengindikasikan bahwa penelitian mengenai perpustakaan inklusif berkembang 
dalam konteks yang lebih luas, mencakup transformasi digital, pengembangan layanan 

informasi, serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung akses informasi yang lebih inklusif. 

Secara keseluruhan, peta jaringan ini menunjukkan bahwa topik penelitian terkait 

perpustakaan inklusif berkembang secara multidisipliner dan memiliki hubungan dengan 

berbagai bidang lain, seperti teknologi informasi, pendidikan, kesehatan, serta ilmu sosial. 
Kompleksitas hubungan antar kata kunci tersebut mencerminkan dinamika perkembangan 

penelitian yang semakin luas dalam kajian perpustakaan dan aksesibilitas informasi. 

 

Gambar 6. Jaringan Kolaborasi Antar penulis 

Sumber: VOSviewer, Maret 2026 

  

Visualisasi pada Gambar diatas menunjukkan jaringan kolaborasi antar penulis (co-
authorship network) yang diperoleh dari analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer. 
Dalam peta ini, setiap node merepresentasikan seorang penulis yang terlibat dalam publikasi 

ilmiah, sedangkan garis penghubung menggambarkan hubungan kolaborasi yang terjadi 

antara dua atau lebih penulis dalam penulisan artikel yang sama. Semakin banyak kolaborasi 

yang dilakukan oleh seorang penulis, maka semakin besar kemungkinan node tersebut 

memiliki lebih banyak koneksi dengan penulis lain dalam jaringan. 

Berdasarkan visualisasi tersebut, terlihat bahwa sejumlah penulis memiliki posisi 

yang cukup sentral dalam jaringan kolaborasi, di antaranya Fox, Karin; Collins, Sally; Bonanni, 
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Giulia; De-Campos, Diogo Ayres; serta Hobson, Sebastian R. Keberadaan penulis-penulis ini 

di bagian tengah jaringan menunjukkan bahwa mereka memiliki tingkat keterhubungan yang 

cukup tinggi dengan penulis lain, yang mengindikasikan adanya aktivitas kolaboratif yang 

cukup intens dalam pengembangan penelitian pada bidang ini. 

Selain itu, jaringan kolaborasi yang terlihat relatif padat menunjukkan bahwa 

sebagian besar penulis dalam dataset memiliki hubungan kerja sama ilmiah dengan penulis 

lain. Kondisi ini mencerminkan bahwa penelitian mengenai perpustakaan inklusif dan 

aksesibilitas informasi cenderung dilakukan secara kolaboratif, baik melalui kerja sama lintas 

institusi maupun lintas negara. Pola kolaborasi semacam ini umum ditemukan dalam 

penelitian ilmiah modern, terutama pada topik yang bersifat multidisipliner dan 
membutuhkan berbagai perspektif keilmuan. Walaupun demikian, struktur jaringan yang 

terbentuk menunjukkan bahwa kolaborasi masih terpusat pada kelompok penulis tertentu 

yang memiliki hubungan yang lebih kuat dibandingkan dengan penulis lain dalam jaringan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan penelitian di bidang perpustakaan inklusif masih 

dipengaruhi oleh sejumlah kelompok peneliti yang aktif berkontribusi dalam publikasi ilmiah 

pada topik tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa jaringan co-
authorship merupakan indikator penting untuk memahami pola kolaborasi ilmiah serta 

struktur hubungan antarpeneliti dalam suatu bidang kajian. Studi bibliometrik juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi ilmiah modern dihasilkan melalui kerja sama 

dua atau lebih penulis, sehingga analisis jaringan kolaborasi dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kelompok peneliti yang memiliki peran penting dalam perkembangan suatu 
bidang penelitian (Santos & Santos, 2016). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi mengenai perpustakaan 

inklusif periode 2020-2025, dapat disimpulkan bahwa perkembangan penelitian pada bidang 

ini menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai puncaknya pada 
tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa isu perpustakaan inklusif semakin 

mendapatkan perhatian dalam komunitas akademik, terutama seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi, meningkatnya kebutuhan terhadap akses informasi yang setara, serta 

dorongan publikasi ilmiah di tingkat global. Dari sisi produktivitas penulis, penelitian ini 

menemukan bahwa kontribusi publikasi masih didominasi oleh penulis dengan jumlah artikel 

yang relatif terbatas. Sebagian besar penulis hanya menghasilkan satu atau dua publikasi, 

sementara hanya sedikit penulis yang berkontribusi secara berkelanjutan dalam periode 
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa kajian mengenai perpustakaan inklusif masih berada 

pada tahap perkembangan dan masih terbuka luas bagi kontribusi penelitian baru. 

Distribusi publikasi berdasarkan negara juga menunjukkan adanya ketimpangan 

kontribusi, di mana negara-negara dengan infrastruktur penelitian yang kuat seperti Amerika 

Serikat, Inggris, dan India memiliki jumlah publikasi yang lebih tinggi dibandingkan negara 
lainnya. Meskipun demikian, negara berkembang termasuk Indonesia mulai menunjukkan 

partisipasi dalam produksi publikasi ilmiah pada bidang ini, yang menunjukkan adanya 
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potensi peningkatan kontribusi penelitian di masa mendatang. Analisis jaringan kata kunci 

memperlihatkan bahwa penelitian perpustakaan inklusif berkembang secara multidisipliner 

dan berkaitan dengan berbagai bidang lain seperti teknologi informasi, perpustakaan digital, 

aksesibilitas, serta pemanfaatan teknologi seperti machine learning dan assistive technology. 

Sementara itu, analisis jaringan kolaborasi penulis menunjukkan bahwa penelitian pada 

bidang ini cenderung dilakukan secara kolaboratif, meskipun kolaborasi masih terpusat pada 
kelompok peneliti tertentu yang memiliki keterhubungan lebih kuat dalam jaringan 

penelitian. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan kajian dengan melibatkan lebih banyak sumber data dan periode waktu 
yang lebih panjang agar dapat menggambarkan perkembangan penelitian secara lebih 

komprehensif. Selain itu, peningkatan kolaborasi penelitian lintas institusi dan lintas negara 

juga perlu didorong guna memperkuat kontribusi ilmiah dalam kajian perpustakaan inklusif. 

Penelitian mendatang juga dapat lebih menekankan pada pemanfaatan teknologi digital dan 

inovasi layanan perpustakaan yang mendukung akses informasi bagi seluruh kelompok 

masyarakat secara inklusif. 
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